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KATA PENGANTAR

emanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,

buku Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit
Listrik Tenaga Mikrohidro telah selesai. Saya menyadari bahwa
buku ini masih belum sempurna, oleh karena itu masukan dan
kritikan selalu kami harapkan. Pembangkit listrik tenaga air,
yang diberi nama Mikrohidro Power Plant yang memanfaatkan
energi potensial air melalui turbin air, untuk menghasilkan
energi listrik. Secara umum, sistem alat ini memanfaatkan head
dan debit aliran air guna memutar turbin yang terkopel dengan
generator. Aliran air menabrak sudu jalan turbin yang kemudian
memutar kopling generator yang selanjutnya diubah menjadi
energi listrik. Buku Fundamental dan Rekayasa sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro ini berisi tentang definisi
pembangkit tenaga air, klasifikasi turbin air, gaya-gaya yang
bekerja pada turbin air beserta sistem Kkelistrikannya dan
contoh hasil pengujian turbin air untuk pembangkit listrik.
Semoga buku pembangkit tenaga mikrohidro ini bisa
bermanfaat bagi pembaca.

Semarang, Februari 2025

Tim Penyusun
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GLOSARIUM

Efisien

Ekosistem

Ekspansi

Energi

Energi kinetik

Energi mekanik :

Energi potensial :

Metode yang tepat untuk menghasilkan
tujuan dengan maksimal sesuai dengan
yang diinginkan ~ maupun  yang
dikehendaki.

Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh
hubungan timbal balik tak terpisahkan
antara  makhluk  hidup  dengan
lingkungannya.

Sebuah tindakan atau proses yang
dikerjakan agar sesuatunya bisa menjadi
lebih luas atau besar.

Properti fisika dari suatu objek, dapat
berpindah melalui interaksi fundamental,
yang dapat diubah bentuknya namun tak
dapat diciptakan maupun dimusnahkan.
Energi yang dimiliki pada benda yang
bergerak.

Energi yang dimiliki oleh benda karena
gerak dan kedudukannya (posisi).

Energi yang mempengaruhi benda
karena posisi (ketinggian) benda tersebut
yang mana kecenderungan tersebut
menuju tak terhingga dengan arah
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Flyweel

Fosil

Generator

Head
Hidraulik

Identifikasi

Klasifikasi

Konvensional

Konversi

dari gaya yang ditimbulkan dari energi
potensial tersebut.

Sebuah roda yang dipergunakan untuk
meredam perubahan kecepatan putaran
dengan cara memanfaatkan kelembaman
putaran (momen inersia). Karena sifat
kelembamannya ini roda gila dapat
menyimpan energi mekanik untuk
waktu singkat. Roda gila dipergunakan
untuk membuat torsi yang dihasilkan
oleh motor bakar lebih stabil.

Sisa-sisa atau bekas makhluk hidup yang
telah menjadi batu atau mineral.

Mesin yang digunakan untuk
menghasilkan energi listrik dari sumber
energi mekanis

Tinggi jatuh air

Mesin yang memanfaatkan zat cair
(umumnya oli) sebagai penggerak
Kegiatan yang mencari, menemukan,
mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan,
mencatat data dan informasi dari
“kebutuhan” lapangan

Suatu pengelompokan data dimana data
yang digunakan tersebut mempunyai
kelas label atau target

Semua hal yang sifatnya mengikuti
kebiasaan-kebiasaan yang lazim
digunakan atau berdasarkan
kesepakatan banyak orang. Misalnya,
kelaziman, kebiasaan, atau adat di suatu
tempat

Mengubah nilai suatu sistem satuan ke
nilai satuan lain
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Kurva : Garis yang menggambarkan variabel
(misalnya yang memperlihatkan
perkembangan) yang dipengaruhi oleh
keadaan

Momentum : Besaran yang berhubungan dengan
kecepatan dan massa suatu benda.

Nosel : Alat atau perangkat yang dirancang
untuk mengontrol arah atau
karakteristik dari aliran fluida (terutama
untuk meningkatkan kecepatan)

Observasi : Aktifitas terhadap suatu proses atau
objek dengan maksud merasakan dan
kemudian memahami dari pengetahuan
dari sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya

Operasional :  Merupakan suatu konsep yang bersifat
abstrak untuk memudahkan pengukuran
suatu variabel

Relatif :  Suatu kata yang kerap dikaitkan dengan
nilai atau kondisi dari sebuah benda, hal,
atau peristiwa

Reservoir :  Tempat untuk penampungan air atau
biasa disebut dengan waduk
Run Of River : Cara pengoperaian Pembngkit Listrik

Tenaga Air dengan pengoperasiannya
disesuaikan dengan debit air sungai

Turbin :  Sebuah mesin berputar yang mengambil
energi dari aliran fluida
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